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Hutan mangrove di Kelurahan Margomulyo (HMM) dan Graha Indah (HMGI), Balikpapan
merupakan habitat alami bagi Bekantan yang merupakan satwa dilindungi dan endemik di
Kalimantan yang terancam punah. Pemerintah lokal telah mengupayakan tindakan konservasi
dengan menjadikan kedua tempat tersebut sebagai tujuan wisata namun belum dikelola secara
optimal Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik, persepsi, dan potensi
pendapatan dari para pengunjung di HMM dan HMGI dengan memberikan kuesioner kepada para
pengunjung. Potensi pendapatan dari pengunjung dilakukan dengan metode ‘kesediaan
membayar’ (Willingness to Pay, WTP) yang dianalisis dengan regresi berganda. Sementara itu,
karakteristik dan persepsi pengunjung dilakukan dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata WTP di HMM dan HMGI adalah Rp9.258 dan Rp13.980.
Karakteristik pengunjung HMM didominasi oleh pelajar (63%) berusia 11-20 tahun (58%),
sedangkan HMGI didominasi pegawai swasta (27%), pelajar (27%), dan PNS (24%) berusia 21-30
tahun (35%). Mayoritas pengunjung di kedua tempat tersebut berasal dari Kota Balikpapan. Dari
hasil analisis regresi diketahui bahwa pendapatan, jenis pekerjaan, dan frekuensi kunjungan
merupakan faktor yang dominan mempengaruhi nilhii WTP di HMGI. Mayoritas pengunjung
mempunyai persepsi baik terhadap kedua tempat wisata tersebut yaitu 94% di HMM dan 100% di
HMGI. Selain itu, mayoritas para pengunjung mengetahui adanya informasi mengenai kedua
tempat tersebut dari teman dan keluarga yaitu 76% di HMM dan 62% di HMGI. Belum adanya data
akurat mengenai jumlah pengunjung menyebabkan sulithnya memperkirakan jumlah pendapatan
dari pengunjung. Internet dan media sosial sangat berpotensi untuk digunakan dalam
mempromosikan ekowisata di HMM dan HMGI untuk meningkatkan jumlah pengunjung maupun
pendidikan konservasi mangrove dan bekantan.
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ABSTRACT

The two fragmented mangrove forests, located in Graha Indah (HMGI) and Margomulyo (HMM)
Balikpapan (East Kalimantan), are important habitats for Bekantan, an endemic and endangered
animal species in Indonesian Borneo. The local government has put some conservation efforts by
promoting those locations as the tourist destinations but they are not optimally well managed. This
research aims to determine the visitors’ profiles, perceptions, and potential ticket funding by using
questionnaires. Visitors’ ticket funding preference was obtained using the Willingness to Pay (WTP)
method and analyzed using multiple regression analysis. Visitors’ profiles and perceptions were
analyzed descriptively. The results showed that the visitors’ WTP in HMM and HMGI were Rp9.258
and Rp13.980, respectively, strongly influenced by income, type of jobs, and visiting frequency in
HMGI. Meanwhile, HMM visitors were dominated by students (63%), with 11-20 years old by age
(58%). On the other hand, the visitors’ occupation in HMGI was more varied ie. private sectors
(27%), students (27%) and civil servants (24%), with 21-30 years old by age (35%). Most of the
visitors were from the city of Balikpapan that reached, 76% and 62% in HMM and HMG]I,
respectively. Potential funding from visitors cannot be estimated due to the lack of accurate data on
the annual number of visitors. Internet and social media are potential methods to promote
ecotourism in both places as well as promoting mangrove and bekantan conservation.
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I. PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan salah satu
habitat utama bagi Bekantan (Nasalis larvatus
Wurmb.), satwa dilindungi dan endemik di
Kalimantan (Prasetyo & Kartono, 2015; Rabiati,
2016). Hal ini karena di dalam ekosistem
mangrove terdapat berbagai macam tumbuhan
pakan bekantan. Menurut Noorhidayah et al (2007)
tumbuhan Sonneratia caseolaris (L) Engl dan
paku-pakuan Acrostichum aureum Linn
merupakan dua sumber pakan utama bagi
bekantan yang terdapat di hutan mangrove
terutama di daerah Kalimantan Timur. Atmoko &
Sidiyasa (2008) juga melaporkan bahwa pohon S.
caseolaris digunakan oleh satwa tersebut untuk
berbagai aktivitas seperti tidur dan beristirahat.
Namun demikian, habitat bekantan di hutan
mangrove sangat terancam karena adanya
degradasi dan alih fungsi mangrove yang
disebabkan oleh berbagai aktivitas pembangunan
manusia baik yang illegal maupun yang legal
Penelitian yang dilakukan oleh Murdiyarso et al.
(2015) melaporkan bahwa luas hutan mangrove di
Indonesia pada tahun 1980 adalah 4,2 juta ha.
Angka tersebut menurun menjadi 2,4 juta ha pada
tahun 2000 dan menjadi 2,3 juta ha pada tahun
2012 (Hamilton & Casey, 2016). Oleh karena itu,
kegiatan konservasi hutan mangrove sangat
diperlukan karena akan berdampak positif
terhadap konservasi bekantan sekaligus menjaga
kelangsungan ekosistem mangrove.

Ekowisata Berbasis Masyarakat (EBM/
Ecotourism Based Community) dapat digunakan
sebagai salah satu upaya konservasi sekaligus
untuk meningkatkan Kkesejahteraan masyarakat
lokal yang tinggal di sekitar hutan mangrove.
Namun di lain pihak, melalui EBM, masyarakat
tersebut berkewajiban pula untuk menjaga dan
mengkonservasi  hutan mangrove tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Stronza & Pegas
(2008) melaporkan bahwa EBM berkontribusi
positif terhadap upaya konservasi kura-kura laut
sekaligus sebagai sumber pendapatan alternatif
bagi masyarakat lokal Studi yang dilakukan oleh
Kriiger (2005) menyebutkan bahwa keterlibatan
masyarakat lokal dalam mengelola tempat wisata
berkonsep  ekoturisme sangat menunjang
keberhasilan upaya konservasi terutama untuk
daerah atau lokasi dengan ‘flagship’ spesies. Dalam
hal ini, hutan mangrove dengan bekantan yang
hidup di dalamnya merupakan tempat yang
potensial untuk dijadikan lokasi wisata berkonsep
EBM.

Hutan mangrove di Margomulyo (HMM) dan
Graha Indah (HMGI) merupakan contoh hutan
mangrove yang menjadi habitat bekantan yang
tersisa di Kalimantan Timur. Hutan tersebut telah
menjadi destinasi wisata dengan konsep ekowisata.
Namun demikian, dengan berlokasi tepat berada di
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wilayah Kota Balikpapan, menjadikan kedua hutan
mangrove tersebut mendapat keterancaman yang
cukup signifikan sehingga mengganggu habitat
bekantan. Saat ini, HMM dikelola oleh Pemerintah
Kota Balikpapan di bawah instansi Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) sedangkan HMGI dikelola
oleh masyarakat setempat yang membentuk
sebuah  kelompok  masyarakat  pengawas
(Pokmaswas) di bawah binaan Dinas Pertanian
Kelautan dan Perikanan (DPKP) dan DPD KNPI
Kota Balikpapan. Namun, kedua kawasan tersebut
masih belum dikelola secara optimal yang
umumnya disebabkan karena terbatasnya
dukungan dana dari pemerintah untuk menunjang
kegiatan operasionalnya ataupun karena sarana
dan prasarana yang belum memadai.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
karakteristik, persepsi, dan potensi pendapatan
dari para pengunjung di HMM dan HMGI. Saat ini,
pengunjung yang berwisata ke HMM hanya
dipungut biaya masuk sukarela, sedangkan
pengunjung HMGI tidak dipungut biaya tiket
masuk tetapi pengunjung harus sewa perahu
apabila ingin berkeliling di hutan tersebut. Dengan
diketahuinya ketiga informasi tersebut maka
diharapkan upaya untuk meningkatkan
pengelolaan wisata di kedua tempat tersebut bisa
dilakukan secara tepat. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini akan bermanfaat untuk pengelola
dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan
upaya konservasi hutan mangrove sekaligus
bekantan dan pengembangan wisata Kota
Balikpapan dengan melibatkan masyarakat lokal

II. METODE PENELITIAN

A. Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di dua tempat yaitu
Hutan Mangrove Margomulyo (HMM) dan Graha
Indah (HMGI) di Balikpapan, Kalimantan Timur
Menurut informasi dari PPE Kalimantan (2012),
HMM merupakan salah satu obyek wisata
mangrove yang mempunyai luas kurang lebih 16
ha dan berada di Kelurahan Margomulyo,
Kecamatan Balikpapan Barat. HMM dikelola oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Balikpapan dengan
konsep ekowisata bekerjasama dengan warga lokal
dan SMA Negeri 8 Balikpapan yang berlokasi tepat
berbatasan dengan wilayah HMM. Saat ini, wilayah
HMM sedang dalam proses perluasan wilayah yang
dilakukan dengan cara membeli areal mangrove
milik masyarakat oleh Pemkot Balikpapan.

Pemerintah Kota Balikpapan telah
menetapkan HMM sebagai Mangrove Margomulyo
Conservation Area dengan bekerjasama dengan
pihak swasta yang berkontribusi dengan cara
penanaman bibit mangrove di berbagai lokasi di
kawasan HMM. Di dalam kawasan wisata HMM
sudah terdapat fasilitas-fasilitas penunjang seperti



Upaya-Upaya untuk Meningkatkan Pengelolaan Ekowisata Konservasi Bekantan dari Perspektif Pengunjung ...

jembatan kayu sepanjang kurang lebih 800 m yang
dibuat untuk menjelajahi isi hutan mangrove dan
beberapa gazebo untuk tempat istirahat para
pengunjung. Menurut pengamatan, kondisi
jembatan tersebut miring di beberapa tempat dan
perlu perbaikan. Selain itu, banyak sampah rumah
tangga masuk ke kawasan HMM karena
berbatasan  langsung  dengan  pemukiman
penduduk, sehingga kawasan ini terkesan kotor.
Jumlah bekantan yang menghuni tempat ini
kurang diketahui dengan pasti. Berdasarkan
keterangan pengelola HMM, terdapat sekitar 20-30
ekor bekantan yang mendiami tempat ini.

HMGI atau dengan nama lain Mangrove Center
juga merupakan salah satu destinasi wisata
mangrove di Balikpapan dan berlokasi di
Kelurahan Graha Indah, Kecamatan Balikpapan
Utara dengan luas total 150 ha (Abdi, 2015).
Tempat ini merupakan habitat bagi sekitar 400
ekor bekantan dan kurang lebih 40 jenis tumbuhan
mangrove dengan jenis dominan Rhizopora
mucronata (Abdi, 2015). Kawasan HMGI berstatus
sebagai tanah negara, namun demikian bisa diubah
peruntukannya sesuai dengan kebijakan Pemkot
Balikpapan karena belum ditetapkan sebagai
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kawasan konservasi (Newsbalikpapan.com, 2014).
Untuk mengelilingi kawasan wisata ini, disediakan
beberapa perahu dengan biaya sewa Rp300.000
dengan kapasitas maksimal 10 penumpang dan
untuk sekali perjalanan memerlukan waktu kurang
lebih 1 jam.

B. Metode pengambilan data

Penelitian  ini menggunakan  metode
kuesioner untuk mengetahui karakteristik,
persepsi, dan potensi pendapatan para pengunjung
di HMM dan HMGI. Metode pemilihan sampel yang
digunakan adalah accidental sampling yaitu
kuesioner diberikan ke sejumlah pengunjung di
kedua tempat tersebut. Review yang dilakukan
oleh Etikan et al (2016) menyebutkan bahwa
teknik  sampling ini = digunakan  dengan
mempertimbangkan kemudahan akses,
ketersediaan waktu, dan kerelaan responden untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Akan tetapi,
review tersebut juga menjelaskan kelemahan
metode ini yaitu kemungkinan hasil yang bias jika
dibandingkan dengan sampel diambil secara
random. Meskipun demikian, dalam penelitian ini
jumlah populasi total, dalam hal ini pengunjung di

Tabel 1. Profil pengunjung hutan mangrove Margomulyo (HMM) dan hutan mangrove Graha Indah (HMGI)

dalam berbagai kriteria

Table 1. The visitors’ profiles of Margomulyo and Graha Indah mangrove forests in various criterias

Hutan Mangrove Hutan Mangrove Graha

(g-l;‘ltteil;;) Margomulyo (Margomulyo  Indah (Graha Indah
mangrove forest) (%) mangrove forest) (%)
Jenis kelamin Pria (Men) 55,3 51,4
(Gender) wanita (Women) 44,7 48,6
<10 tahun (<10 years old) 0,0 0,0
Umur 11-20 tahun (11-20 years old) 57,9 24,3
(Age) 21-30 tahun (21-30 years old) 31,6 351
31-40 tahun (31-40 years old) 7,9 21,6
>40 tahun (>40 years old) 2,6 18,9
Dalam kota (inner city area) 76,3 73,0
Domisili (Address) Luar kota (outer city area) 18,4 27,0
Tidak diisi (unfilled) 5,3 0,0
Sekolah dasar (elementary school) 2,6 0,0
Pendidikan terakhir SMP (junior high school) 10,5 8,1
(Education) SMA (senior high school) 55,3 40,5
Perguruan tinggi (university) 31,6 51,4
PNS/TNI/Polri (civil servants, army, 2,6 24,3
police officers)
Pekerjaan Pegawai swasta (employees) 26,3 27,0
(Occupation) Wiraswasta (entrepreneur) 2,6 10,8
Pelajar (students) 63,2 27,0
Tidak bekerja (unemployed) 5,3 10,8
<Rp500.000 34,2 54
Rp500.000 - 1.000.000 13,2 0,0
Pendapatan per bulan Rp1.000.000 - 1.500.000 0,0 10,8
(Monthly income) Rp1.500.000 - 2.000.000 2,6 13,5
>Rp 2.000.000 36,8 37,8
Tidak diisi (unfilled) 13,2 324
Frekuensi kunjungan 1 kal% (one ti.m e) 60,5 811
(Visiting frequency) 2 kali (two times) ' 28,9 8,1
>3 kali (more than three times) 10,5 10,8
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kedua tempat tersebut, belum diketahui maka sulit
untuk menentukan jumlah sampel minimum. Oleh
karena itu, untuk mengurangi bias maka
pengambilan sampel dilakukan pada akhir pekan
selama sebulan dengan asumsi pengunjung
terbanyak datang pada hari-hari tersebut.

Penggunaan teknik accidental sampling sudah
banyak dilakukan dalam berbagai penelitian
terkait dengan pengembangan ekowisata seperti
dilakukan oleh Purnamasari et al (2015), Haruna
(2011), Eshetu (2014), dan Rohman et al (2016).
Dalam penelitian ini, sebanyak 75 pengunjung
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi
kuesioner di kedua lokasi tersebut. Kuesioner
terdiri dari 20 pertanyaan yang bersifat terbuka
(open-ended) agar mudah dimengerti oleh para
pengunjung dari berbagai latar belakang
pendidikan. Selain pertanyaan mengenai jumlah
Willingness to Pay (WTP), pertanyaan mengenai
sosio demografi sebanyak 8 pertanyaan digunakan
untuk mengetahui informasi karakteristik para
pengunjung, sedangkan pertanyaan mengenai
persepsi pengunjung terhadap objek wisata
sejumlah 11 pertanyaan.

Potensi  pendapatan dari pengunjung
dilakukan dengan metode ‘kesediaan membayar’
atau Willingness to Pay (WTP). Untuk memperoleh
nilai WTP, penelitian ini menggunakan pendekatan
‘metode penilaian bergantung’ atau Contingent
Valuation =~ Method  (CVM)  seperti  pada
penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan
valuasi jasa lingkungan dari suatu sumberdaya
alam yang tidak diperdagangkan secara
konvensional, misalnya Bakar et al (2016), Gelcich
et al (2013), dan Wang & Jia (2012). Metode CVM
untuk menentukan nilai WTP banyak digunakan
dalam mengestimasi nilai ekonomi suatu jasa
lingkungan pada berbagai tipe ekosistem
termasuk rekreasi pada objek wisata (Van
Beukering et al, 2007). Metode ini berbasis
kesadaran akan pentingnya keberadaan dan
manfaat suatu sumberdaya alam bagi masyarakat
(Hanemann, 1994), misalnya dalam hal ini, hutan
mangrove untuk manfaat rekreasi dan konservasi
fauna bagi pengunjung. Pada penelitian ini, para
pengunjung diminta untuk menyebutkan nilai
kesediaan membayar (WTP) tiket masuk yang
sifatnya bergantung pada suatu kondisi-kondisi
tertentu (Howard & Julie, 2007). Dalam penelitian
ini, kondisi hipotesis tersebut dapat berupa
kondisi alam objek wisata, fasilitas objek wisata,
dan pengelolaan objek wisata saat ini.

C. Analisis Data

Data dari kuesioner ditabulasi kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
karakteristik dan persepsi pengunjung. Korelasi
antara nilai WTP para pengunjung baik di HMM
ataupun di HMGI dengan faktor sosio demografi
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(umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, dan frekuensi kunjungan) dilakukan
dengan menggunakan analisis Chi Square. Proses
analisis tersebut dijalankan pada perangkat lunak
SPSS 16. Korelasi dinyatakan signifikan jika
mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik pengunjung

Jumlah pengunjung yang berpartisipasi dan
mengisi kuesioner di HMM sebanyak 38 orang,
sedangkan di HMGI sebanyak 37 orang. Profil
pengunjung di kedua tempat tersebut disajikan
dalam Tabel 1.

Dari hasil penelitian (Tabel 1) diketahui
bahwa profil pengunjung di HMM relatif lebih
dominasi oleh pelajar berusia remaja, yaitu dalam
rentang usia 11-20 tahun. Proporsi pengunjung
HMM dengan usia di bawah 30 tahun hampir 90%.
Hal ini karena lokasi HMM yang berdekatan dengan
SMA Negeri 8 Balikpapan. Hal ini juga yang
mungkin menyebabkan pengunjung dengan
frekuensi kunjungan lebih dari sekali di HMM lebih
tinggi dibandingkan HMGI. Di lain pihak, profil
pengunjung HMGI relatif lebih merata dalam hal
variasi tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan.
Meskipun demikian, jumlah pengunjung HMGI
dengan usia dibawah 30 tahun memiliki proporsi
terbesar yaitu hampir 60%. Akan tetapi, terdapat
beberapa persamaan profil pengunjung HMM dan
HMGI yaitu dilihat dari segi gender dimana
pengunjung pria mempunyai proporsi lebih besar
dibandingkan pengunjung wanita. Selain itu,
pengunjung di kedua tempat tersebut berasal dari
daerah lokal, yaitu Kota Balikpapan, dengan
proporsi lebih dari 70%.

Melihat banyaknya pengunjung berusia muda
di HMM dan HMGI, tren berkunjung ke
tempat-tempat wisata bagi generasi muda di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini
memang cenderung meningkat karena adanya
peningkatan penggunaan media sosial dan
internet. Data dari Kementerian Pariwisata (2016)
menunjukkan bahwa proporsi wisatawan nasional
dengan usia dibawah 35 tahun adalah 52% pada
tahun 2016, relatif sama dengan tahun sebelumnya
2013 yang mencapai 52,5% (Kementerian
Pariwisata, 2014). Selain itu, review yang dilakukan
oleh Leung et al (2013) menyebutkan bahwa
media sosial berperan signifikan dalam kenaikan
industri pariwisata global Penelitian lain yang
dilakukan oleh Rukmiyati et al (2016)
menyebutkan pula bahwa media sosial sangat
membantu dalam memilih dan memutuskan
tempat wisata yang akan dikunjungi di Indonesia.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa baik
HMM maupun HMGI terkena efek penggunaan
media sosial dan internet seperti yang terjadi di
industri pariwisata nasional maupun global
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Gambar 1. Grafik pendapat pengunjung tentang
keindahan hutan mangrove Margomulyo dan
Graha Indah.

Figure 1. Graph of visitors’ opinion about the
sceneries in Margomulyo and Graha Indah
mangrove forests.

B. Persepsi dan pendapat pengunjung

Hasil penelitian mengenai persepsi
pengunjung terhadap objek wisata HMM dan HMGI
disajikan pada Gambar 1-4.

Secara umum persepsi pengunjung
terhadap objek wisata HMM dan HMGI relatif baik
(Gambar 1). Hanya terdapat 5% pengunjung di
HMM yang mempunyai persepsi tidak baik
terhadap lokasi wisata tersebut. Jawaban dari
mayoritas pengunjung cukup konsisten jika dilihat
dari alasan pengunjung mengunjungi tempat
wisata tersebut terutama di HMGI, yaitu “keaslian
dan keunikan kondisi alam” (59%) merupakan
alasan utama untuk datang ke lokasi tersebut
(Gambar 2). Adapun para pengunjung HMM,
“diajak  teman/keluarga” merupakan alasan
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terbesar kedua (29%) setelah “keaslian dan
keunikan kondisi alam” (42%). Hal ini mungkin
berkaitan dengan dominasi pengunjung muda,
yang cenderung mengajak temannya ketika
berkunjung ke suatu objek wisata.

Faktor keindahan tempat wisata merupakan
salah satu daya tarik utama wisatawan untuk
berkunjung. Penelitian yang dilakukan oleh
Sayangbatti & Baiquni (2012) melaporkan bahwa
motivasi utama wisatawan yang berkunjung ke
Kota Batu, Malang adalah keinginan menikmati
keindahan alam. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Wiradiputra dan Brahmanto (2016) melaporkan
bahwa  terjadinya  penurunan  kunjungan
wisatawan di kawasan wisata Ciwangun Indah
Camp disebabkan salah satunya oleh persepsi
pengunjung yang menyatakan bahwa lokasi
tersebut kurang indah dan tidak menarik. Sebagai
tambahan, Utama (2016) melaporkan bahwa
keindahan tempat wisata bersama dengan
keunikan budaya dan kuliner juga merupakan daya
tarik utama pengunjung kawasan wisata Bali.

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa
sebagian besar pengunjung di HMM dan HMGI
mendapatkan informasi mengenai tempat wisata
tersebut dari “teman atau keluarga” (Gambar 3).
Penggunaan sarana media lainnya sebagai sumber
informasi mengenai tempat wisata oleh
pengunjung HMGI relatif lebih baik daripada
pengunjung HMM. Sebanyak, 24% pengunjung
HMGI memperoleh informasi mengenai tempat
tersebut dari media massa berbanding 13%
proporsi pengunjung HMM. Sedangkan
penggunaan internet sebagai sarana memperoleh
informasi mengenai tempat wisata di kedua
tempat tersebut relatif hampir sama, yaitu 11% di
HMM dan 15% di HMGI. Hal ini menandakan

Mengapa anda memilih untuk berwisata ke
tempat ini? (%)
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Gambar 2. Grafik alasan pengunjung berwisata ke hutan mangrove

Margomulyo dan Graha Indah.

Figure 2. Graph of visitors’ reasons why they visited to Margomulyo and

Graha Indah mangrove forests.
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Gambar 3. Grafik tentang darimana pengunjung mendapatkan informasi
mengenai hutan mangrove Margomulyo dan Graha Indah.

Figure 3. Graph about from where visitors obtain information about
Margomulyo and Graha Indah mangrove forests.

bahwa pemanfaatan media massa atau internet
dalam upaya pemasaran tempat wisata tersebut
kurang optimal dan masih bisa ditingkatkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Chen et al (2013)
menyebutkan bahwa internet merupakan salah
satu sumber informasi utama para wisatawan
dalam mencari tempat wisata. Stankov et al (2010)
juga menyatakan bahwa penggunaan media sosial
dan internet memberikan banyak keuntungan
dalam pemasaran tempat wisata.

Namun  demikian, berkaitan  dengan
pertanyaan dari mana pengunjung mendapatkan
informasi mengenai tempat wisata HMM dan
HMGI (Gambar 3), sangat mungkin terjadi
kesalah-pahaman dalam mengartikan “internet”
dan “teman/keluarga” dalam menjawab pertanyaan
kuesioner. Para pengunjung mungkin mengartikan
“internet” sebagai website resmi HMM dan HMGI
atau media berita online lainnya. Di lain pihak, para
pengunjung mungkin mendapatkan informasi
mengenai kedua tempat wisata tersebut dari
media sosial seperti Facebook atau Instagram yang
dianggap sebagai “teman/keluarga”. Padahal,
media sosial juga merupakan salah satu sarana
komunikasi sosial yang memanfaatkan internet.
Ini merupakan salah satu kelemahan dalam
penelitian ini yang menyebabkan rendahnya
akurasi jawaban kuesioner. Oleh karena itu, ke
depan perlu diperjelas atau dibedakan istilah
“internet” dan beberapa media sosial lainnya yang
menggunakan  internet  dalam  melakukan
penelitian dengan tema yang serupa.

Pengunjung HMM dan HMGI memberikan
respon yang relatif beragam dalam memberikan
masukan fasilitas apa saja yang perlu ditambahkan
di lokasi wisata tersebut (Gambar 4). Di HMM
hampir tidak dijumpai adanya tempat sampah dan
jumlah gazebo di tempat tersebut hanya tiga.
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Jumlah toilet di HMM juga hanya satu tempat dan
tidak ada warung sama sekali di dalamnya. Lain
halnya para pengunjung HMGI, perahu (27%) dan
trek kayu (24%) merupakan fasilitas yang
disarankan oleh mayoritas pengunjung untuk
ditambahkan di lokasi tersebut. Perahu
merupakan sarana utama untuk berkeliling di
dalam lokasi HMGI dan jumlahnya, termasuk juga
operatornya memang sangat minim sehingga para
pengunjung harus mengantre sekitar 1-2 jam
untuk menggunakan fasilitas ini. Panjang trek kayu
di HMGI yang hanya sekitar 30 m membuat para
pengunjung tidak mempunyai aktivitas yang lain
selain duduk di pondok ketika menunggu giliran
menaiki perahu.

C. Nilai WTP dan faktor yang
mempengaruhinya

Dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai
WTP para pengunjung di HMM dan HMGI
masing-masing Rp9.258 dan Rp13.980.
Berdasarkan analisis Chi Square (Tabel 2), faktor
pendidikan merupakan faktor yang mempunyai
nilai signifikan berkorelasi dengan nilai WTP di
HMGI. Di lain pihak, faktor umur menjadi faktor
yang mempunyai nilai signifikan berkorelasi
dengan besaran nilai WTP di HMM. Hasil
analisis Chi-square secara detil dapat dilihat pada
lampiran 1 dan lampiran 2.

Korelasi erat antara nilai WTP dan tingkat
pendidikan di HMGI dapat dijelaskan dari profil
sebaran tingkat pendidikan pengunjung seperti
pada Tabel 1. Mayoritas pengunjung HMGI
memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi
karena responden dengan tingkat pendidikan
SMA-Perguruan Tinggi mencapai 91,9% dari total
seluruh responden. Sebagian responden pada
tingkat pendidikan tersebut sudah bekerja atau
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Gambar 4. Grafik tentang fasilitas apa saja yang perlu diperbaiki di hutan

mangrove Margomulyo dan Graha Indah.

Figure 4. Graph about what kind of fascilities should be improved in Margomulyo

and Graha Indah mangrove forests.

jika masih bersekolah cenderung mempunyai uang
penghasilan dari orang tua lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat pendidikan lebih
rendah. Selain itu, perbedaan tingkat pendidikan
biasanya memberikan pengaruh terhadap cara
mengambil sebuah keputusan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.
Siginifikansi faktor umur yang berkorelasi dengan
nilai WTP di HMM juga dapat dijelaskan dari profil
responden/pengunjung. Pada Tabel 1 terlihat jelas
jika responden di HMM mayoritas adalah usia
muda. Persentase tertinggi pada kelompok umur
gabungan rentang usia 11-20 tahun dan 21-30
tahun yaitu 89,5%.

Akan tetapi, jika dibandingkan dengan
penelitian lainnya, nilai WTP di HMM dan HMGI
relatif sedikit lebih rendah (Tabel 3). Meskipun
demikian, dari beberapa literatur yang
dibandingkan pada Tabel 3 tersebut tidak tersedia
informasi mengenai faktor-faktor determinan
yang mempengaruhi nilai WTP tersebut.

D. Beberapa upaya untuk meningkatkan
ekowisata di HMM dan HMGI

1. Promosi melalui internet dan media sosial

untuk meningkatkan kunjungan

Salah  satu  alternatif upaya  untuk
meningkatkan jumlah pengunjung adalah dengan
memanfaatkan internet dan media sosial Hal ini
karena sebagian besar pengunjung di kedua
tempat tersebut adalah pemuda dengan usia di
bawah 30 thun yang sangat aktif dalam
menggunakan internet dan media sosial Survei
yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (2017) menyebutkan bahwa
pengguna internet Indonesia pada tahun 2017
adalah 143,26 juta dari total jumlah penduduk 262
juta orang, untuk Pulau Kalimantan penetrasi
internet sudah mencapai 72% lebih tinggi dari
Pulau Jawa 57%. Survei tersebut juga
menyebutkan  bahwa  pengakses internet
berdasarkan wusia didominasi oleh pengguna

Tabel 2. Hasil analisis Chi Square faktor-faktor yang Berkorelasi dengan nilai willingess to pay pengunjung
di Hutan Mangrove Graha Indah (HMGI) dan Hutan Mangrove Margomulyo (HMM).
Table 2. Chi Square analysis results of several factors correlating to willingness to pay of visitors in

Margomulyo and Graha Indah mangrove forests.

Hutan Mangrove Graha Indah

Hutan Mangrove Margomulyo

Tes Chi Square Nilai Nilai Nilai Nilai
(Chi Square Test) (Value) Df signifikansi (Value) Df signifikansi
(Significance) (Significance)

WTP * Umur 194,32 168 0,080 81,5122 60 0,034
WTP * Jenis Kelamin 8,011a 8 0,432 1,094a 4 0,895
WTP * Pendidikan 34,6201 16 0,004 13,2012 8 0,105
WTP * Pekerjaan 33,4874 32 0,395 9,352 16 0,898
WTP * Pendapatan 27,1204 24 0,299 9,352a 16 0,898
WTP * Frekuensi 23,431a 16 0,103 6,934 12 0,862
Kunjungan
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Tabel 3. Perbandingan nilai Willingness to pay penelitian ini dengan tempat wisata lainnya
Table 3. Comparison of Willingness to Pay value between this study with the other tourist destinations in the

other studies
Jenis Wisata Tempat (Il:,l;:;; “}Z;I;; ) Keterangan Referensi
(Type of tourism) (Location) (Rp) (Remarks) (References)
Ekowisata Bekantan Hutan mangrove Margomulyo, 9.258 Penelitian ini
Balikpapan
Ekowisata Bekantan Hutan mangrove Graha Indah, 13.980 Penelitian ini
Balikpapan
Wisata kolaboratif Desa Temanjuk, Sambas, Kalbar 17.467 Nurita et al. (2015)
pelestarian penyu
Wisata hutan mangrove Brebes, Jawa Tengah 22.000 Kurniawati (2018)
Ekowisata mangrove Tanjung Batu, Berau, Kaltim <10.000 Nilai dari 70 % Mukhlisi (2017)
responden
Wisata mangrove Nusa Lembongan, Bali 10.000-19.000  Nilai dari 48% Suja & Budiarta
responden  (2015)

Ekowisata Pesisir Pantai
Lasiana

Kupang, NTT

28.490 Pieter et al. (2015)

berusia 34 tahun ke bawah sebanyak sekitar 67%,
dengan penetrasi sebesar 74% untuk rentang usia
19-34 tahun. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa marketing dengan internet sangat
berpotensi untuk digunakan dalam
mempromosikan ekowisata di HMM dan HMGI.
Dilihat dari perilaku penggunaan internet,
hasil survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (2017) juga melaporkan bahwa
sebanyak 87% responden diketahui mengakses
media sosial Hal tersebut menunjukkan bahwa
media sosial juga berpotensi untuk digunakan
sebagai media promosi untuk meningkatkan
pengunjung HMGI dan HMM. Selain itu, survei
tersebut juga menyebutkan bahwa sebanyak 71%
penduduk kota di Indonesia memiliki telepon pintar.
Namun demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengunjung HMM dan HMGI
sebagian besar memperoleh informasi tentang
tempat wisata tersebut berasal dari orang lain atau
teman (60-75%). Hal ini menunjukkan bahwa
promosi informasi melalui internet dan media
sosial belum maksimal dimanfaatkan. Dengan
demikian, promosi ekowisata menggunakan sosial
media sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan
jumlah pengunjung di HMM dan HMGI.
Penggunaan media sosial untuk promosi
wisata telah dilakukan dan terbukti efektif untuk
meningkatkan jumlah pengunjung. Selain ity
penggunaan media sosial juga efektif untuk
merubah perilaku pengunjung sehingga mereka
lebih memberikan perhatian terhadap konservasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Mariani et al (2016)
melaporkan penggunaan media sosial sebagai
media promosi memberikan dampak positif
terhadap pariwisata di Italia, terutama melalui
posting foto dan  komentar = mengenai
tempat-tempat wisata yang dikunjungai di media
sosial tersebut. Selain itu, penelitian tersebut juga
mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial
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mampu meningkatkan keterikatan emosional
pengunjung dengan tempat wisata tujuan.
Penelitian lain oleh Riasi & Pourmiri (2015) juga
menyebutkan bahwa penggunaan media internet
mempu meningkatkan jumlah pengunjung di
tempat tujuan ekowisata di Iran, terutama
pengunjung dari luar negeri. Di tempat lain, Cheng
et al (2017) melaporkan bahwa internet dan
media sosial sangat membantu dalam memasarkan
dan  mengembangkan  beberapa  destinasi
ekowisata di China. Penelitian lain oleh Hays et al
(2013) melaporkan sosial media seperti facebook
dan twitter digunakan sebagai sarana promosi
utama dan interaksi dengan pengunjung pada
berbagai destinasi wisata popular di beberapa
negara seperti Inggris, Jerman, Meksiko, Malaysia,
Spanyol, Prancis, dan Turki.

2. Meningkatkan kepuasan pengunjung
Penelitian yang dilakukan oleh
Supitchayangkool (2012) mengungkapkan bahwa
faktor kepuasan pengunjung merupakan faktor
utama yang membuat pengunjung untuk
berkeinginan kembali mengunjungi tempat wisata.
Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa
kepuasan pengunjung dipengaruhi oleh kualitas

pelayanan oleh pengelola. Dalam penelitian
tersebut kualitas pelayanan turis meliputi
pengalaman kunjungan, informasi,

keramah-tamahan, transparansi harga, kebersihan,
kesepadanan harga dengan pelayanan (value for
money), dan logistik. Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Lee (2009) dan Correia et al (2015)
juga mengkonfirmasi bahwa kepuasan
pengunjung sangat menentukan perilaku turis
apakah akan kembali mengunjungi tempat wisata
tersebut atau tidak. Dengan demikian, pengelola
HMGI dan HMM hendaknya memprioritaskan
faktor kepuasan pengunjung untuk meningkatkan
jumlah kunjungan.
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Fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan
kenyamanan pengunjung di kedua tempat HMGI
dan HMM perlu ditingkatkan untuk meningkatkan
jumlah pengunjung. Akan tetapi, salah satu
kesulitan untuk meningkatkan fasilitas pendukung
kenyamanan pengunjung adalah mencari sumber
dana untuk membangun dan menambah
infrastuktur fasilitas tersebut. Pengelola dapat
menggunakan sebagian dana dari penjualan tiket
pengunjung untuk pemeliharaan, namun untuk
pembangunan fasilitas, dana dari pihak luar masih
dibutuhkan karena memerlukan dana yang relatif
besar. Sumber dana dari Pemkot Balikpapan bisa
dipergunakan untuk membangun fasilitas seperti
toilet, tempat parkir, kantin dan toko suvenir di
HMM. Hal ini karena HMM masih berada dalam
pengelolaan Dinas Lingkungan Hidup Kota
Balikpapan. Untuk HMGI, mengundang investor
sangat dimungkinkan karena status lahan kawasan
tersebut milik masyarakat yang dikelola oleh
kelompok sadar wisata (pokdarwis) setempat.
Meskipun demikian, bantuan dari pemerintah tetap
bisa diajukan oleh pengelola HMGI untuk
membangun fasilitas di tempat tersebut.

3. Pendidikan lingkungan untuk meningkat
kan Kkesadaran pengunjung terhadap
konservasi mangrove dan bekantan

Keberadaan HMM dan HMGI selain sebagai
salah satu destinasi ekowisata di Balikpapan
seharusnya juga dapat berfungsi sebagai sarana
edukasi konservasi. Melihat dari hasil penelitian,
yaitu pengunjung kedua tempat tersebut yang
didominasi oleh generasi muda, hal ini merupakan
kesempatan yang baik dengan memberikan
pendidikan konservasi untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan di masa depan. Peake et al

(2009) melaporkan bahwa usia muda merupakan

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan

dalam pendidikan konservasi bagi pengunjung
tempat wisata berkonsep ekologi. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Powell dan Ham

(2008) melaporkan bahwa dengan desain tempat

dan metode penyampaian informasi yang tepat

maka pengalaman turis dalam berkunjung ke
tempat dengan konsep ekowisata dapat
meningkatkan perilaku dan kesadaran turis
terhadap kondisi lingkungan. Demikian juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ballantyne
et al (2009) menunjukkan bahwa pengalaman
ekowisata mampu meningkatkan keterikatan
pengunjung dengan isu-isu konservasi. Dengan
demikian sudah jelas bahwa keberadaan HMM dan

HMGI harus mampu mendukung upaya

pendidikan konservasi terutama kepada para

pengunjung.

Selain itu, agar suatu tempat wisata
berkonsep ekologi mampu berfungsi sebagai
media pendidikan lingkungan dan Kkonservasi
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maka pengelola juga harus menyediakan pemandu
wisata yang handal Hal ini dilakukan agar
pemandu tersebut mampu memberikan informasi
yang bekaitan dengan ekowisata dan konservasi di
tempat tersebut secara baik kepada pengunjung
(Peake et al, 2009). Penelitian yang dilakukan oleh
Pereira & Mykletun (2012) mengungkapkan
pentingnya kompetensi dan pengetahuan para
pemandu wisata tentang tempat wisata dalam
konservasi kelestarian hutan Amazon. Selanjutnya,
Yamada (2011) menyebutkan terdapat beberapa
peran penting yang harus dikuasai oleh pemandu
wisata terhadap para pengunjung dalam kaitannya
dengan pendidikan lingkungan di dalam ekowisata;
mampu meningkatkan kesadaran lingkungan,
meningkatkan pengetahuan lingkungan,
perubahan perilakuy, meningkatkan skil dan
berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah
lingkungan. Oleh karena itu, pengelola HMGI dan
HMM hendaknya mulai memperhatikan peran
pemandu wisata di tempat tersebut dan
meningkatkan kemampuan dan keterampilannya.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengunjung HMM dominasi oleh pelajar
berusia remaja, sedangkan profil pengunjung
HMGI relatif lebih merata dalam hal persebaran
rentang usia, variasi tingkat pendidikan, dan jenis
pekerjaan. Persepsi pengunjung terhadap kedua
objek wisata tersebut juga relatif baik. Hal ini
terlihat bahwa mayoritas pengunjung di kedua
lokasi menyatakan bahwa keindahan dan keunikan
lokasi di kedua tempat wisata tersebut baik dan
sangat baik. Nilai WTP para pengunjung di HMM
dan HMGI masing-masing sebesar Rp9.258 dan
Rp13.980, di mana faktor pendapatan merupakan
faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi
besarnya nilai WTP.

Belum adanya data akurat mengenai jumlah
pengunjung di kedua tempat tersebut
menyebabkan sulimya memperkirakan jumlah
pendapatan dari pengunjung. Namun, dari
observasi lapangan jumlah pengunjung di kedua
tempat tersebut masih relatif kecil sehingga
potensi pendapatan yang dihasilkan relatif kecil
Selain itu, internet dan media sosial sangat
berpotensi digunakan dalam mempromosikan
ekowisata untuk meningkatkan jumlah
pengunjung maupun pendidikan Kkonservasi
mangrove dan bekantan di HMM dan HMGI. Hal ini
karena sebagian besar pengunjung di kedua
tempat tersebut adalah pemuda yang sangat aktif
dalam menggunakan internet dan media sosial.

B. Saran

Diperlukan studi lanjutan untuk mengukur
carrying capacity untuk mengetahui jumlah
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pengunjung maksimal yang bisa masuk di kedua
tempat tersebut untuk menunjang pengelolaan
ekowisata yang lestari. Pengelola juga perlu
memperbaiki fasilitas-fasilitas untuk
meningkatkan kenyamanan pengunjung. Apabila
pengunjung merasa puas maka kemungkinan
mereka akan kembali ke tempat wisata tersebut
lebih besar. Selain itu, pemandu lokal perlu
dilibatkan untuk upaya pendidikan konservasi dan
lingkungan.
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Lampiran 1. Hasil analisis Chi-Square faktor-faktor yang mempengaruhi nilai willingness to pay

pengunjung Hutan Mangrove Margomulyo (HMM).

Appendix 1. Chi square analysis result of influencing factors of visitors’ willingness to pay in Margomulyo

mangrove forest.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan Umur
pengunjung

Value |[df (Azs);?;zdf 9.
Pearson Chi-Square 81.5122 |60 |.034
Likelihood Ratio 64.412 |60 [.325
Linear-by-Linear Association |.880 1 .348
N of Valid Cases 31

a. 80 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .03.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan tingkat
pendidikan pengunjung

Asymp. Sig.
Value | df | (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.3522] 16 .898
Likelihood Ratio 9.858| 16 .874
Linear-by-Linear Association .902 1 342
N of Valid Cases 31

a. 23 cells (92.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .03.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan pendapatan
pengunjung

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan
jenis kelamin pengunjung

Asymp.
Sig.
Value |df| (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.0943( 4 .895
Likelihood Ratio 1.438| 4 .838
Llnear.-by-Llnear 007] 1 .935
Association
N of Valid Cases 31

a. 7 cells (70.0%) have expected count less
than 5. The minimum expected count is .39.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan jenis

pekerjaan pengunjung

Asymp.
Sig.

Value |df| (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.1762 .518
Likelihood Ratio 8.429 .393
Lmearl-b)‘/-Llnear 240! 1 072
Association
N of Valid Cases 31

a. 13 cells (86.7%) have expected count less
than 5. The minimum expected count is .16.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan

frekuensi kunjungan

Asymp. Sig.
Value | df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.9343| 12 .862
Likelihood Ratio 8.912|12 .710
Llnear.-b)./-Llnear 3194 1 074
Association
N of Valid Cases 31

a. 18 cells (90.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .03.
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Asymp.
Sig.

Value |[df| (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.9342|12 .862
Likelihood Ratio 8.912[12 .710
Llnear.-b)./-Llnear 3194| 1 074
Association
N of Valid Cases 31

a. 18 cells (90.0%) have expected count less than
5. The minimum expected count is .03.
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Lampiran 2. Hasil analisis Chi-Square faktor-faktor yang mempengaruhi nilai willingness to pay

pengunjung Hutan Mangrove Graha Indah (HMGI).

Appendix 2. Chi square analysis result of influencing factors of visitors’ willingness to pay in Graha Indah

mangrove forest.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan Umur
pengunjung

Asymp. Sig.
Value | df | (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.943E22| 168 .080
Likelihood Ratio 105.956/ 168 1.000
Linear-by-Linear Association 2691 1 .604
N of Valid Cases 35

a. 198 cells (100.0%) have expected count less than 5.
The minimum expected count is .03.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan tingkat
pendidikan pengunjung

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan jenis kelamin
pengunjung

Asymp. Sig.
Value |df| (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.0113| 8 432
Likelihood Ratio 10.078| 8 .260
Linear-by-Linear Association 7811 1 377
N of Valid Cases 35

a. 17 cells (94.4%) have expected count less than 5.
The minimum expected count is .49.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan jenis
pekerjaan pengunjung

Asymp. Sig.
Value |df| (2-sided)
Pearson Chi-Square 34.6202( 16 .004
Likelihood Ratio 26.061| 16 .053
Linear-by-Linear Association 334] 1 .564
N of Valid Cases 35

Asymp. Sig.
Value |df| (2-sided)
Pearson Chi-Square 33.48773| 32 .395
Likelihood Ratio 35.667| 32 .300
Linear-by-Linear Association .000] 1 .995
N of Valid Cases 35

a. 26 cells (96.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .09.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan pendapatan
pengunjung

a. 45 cells (100.0%) have expected count less than 5.
The minimum expected count is .09.

Hasil tes Chi-Square nilai WTP dengan frekuensi
kunjungan

Asymp. Sig.
Value [df| (2-sided)
Pearson Chi-Square 27.1208(24 .299
Likelihood Ratio 29.122(24 .216
Linear-by-Linear Association 1.176| 1 .278
N of Valid Cases 35

Asymp. Sig.
Value |df]| (2-sided)
Pearson Chi-Square 23.4313| 16 .103
Likelihood Ratio 20.946|16 181
Linear-by-Linear Association 2277 1 131
N of Valid Cases 35

a. 36 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .11.

a. 25 cells (92.6%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .09.
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